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IMPLEMENTASI APLIKASI PRESENSI KARYAWAN BERBASIS WEBSITE 

PADA PT ZAHARA MUTIARA BAKKAH TOUR & TRAVEL JAKARTA 

Alif Naftaly Kamil1, Muhammad Rizky2, Muhammad Rhehan3 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas implementasi aplikasi presensi karyawan berbasis website 

pada PT Zahara Mutiara Bakkah Tour & Travel Jakarta dengan menggunakan metode 

Waterfall. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pencatatan kehadiran karyawan, mengurangi kesalahan dan kecurangan yang 

sering terjadi pada sistem presensi manual. Metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan 

analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, digunakan untuk 

memastikan proses pengembangan aplikasi berjalan secara sistematis dan terstruktur. 

Aplikasi ini memungkinkan karyawan untuk mencatat kehadiran melalui perangkat 

elektronik seperti komputer atau smartphone, dan data presensi tersebut secara 

otomatis terintegrasi dalam sistem yang dapat diakses secara real-time oleh 

manajemen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi presensi berbasis website 

ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data presensi di PT Zahara 

Mutiara Bakkah Tour & Travel Jakarta. Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat 

memantau kehadiran karyawan secara lebih efektif, mengurangi kemungkinan 

kecurangan, serta mempercepat proses pengolahan data presensi untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen sumber daya manusia. 

Kata Kunci : Presensi, Digital, Akurasi 
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IMPLEMENTASI APLIKASI PRESENSI KARYAWAN BERBASIS WEBSITE 

PADA PT ZAHARA MUTIARA BAKKAH TOUR & TRAVEL JAKARTA 

Alif Naftaly Kamil1, Muhammad Rizky2, Muhammad Rhehan3 

 

ABSTRACT 

This research discusses the implementation of a website-based employee attendance 

application at PT Zahara Mutiara Bakkah Tour & Travel Jakarta using the Waterfall 

method. The purpose of this research is to improve efficiency and accuracy in 

recording employee attendance, reducing errors and fraud that often occur in manual 

attendance systems. The Waterfall method, which consists of the stages of analysis, 

design, implementation, testing, and maintenance, is used to ensure the application 

development process runs systematically and structured. This application allows 

employees to record attendance through electronic devices such as computers or 

smartphones, and the attendance data is automatically integrated in a system that can 

be accessed in real-time by management. The results showed that this website-based 

attendance application succeeded in improving operational efficiency and accuracy of 

attendance data at PT Zahara Mutiara Bakkah Tour & Travel Jakarta. With this system, 

the company can monitor employee attendance more effectively, reduce the possibility 

of fraud, and speed up the process of processing attendance data to support better 

decision making in human resource management. 

Keywords : Presence, Digital, Accuracy 
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DAFTAR SIMBOL 
 

a. Simbol ERD 

No Simbol Keterangan 

 

 

1. 

 Entitas : yaitu Kumpulan dari objek 

yang dapat diidentifikasikan secara unik. 

 

 

2. 

 Relasi : yaitu hubungan yang terjadi 

antara salah satu lebih identitas. Jenis 

hubungan antara lain One to one, One to 

Many, dan Many to Many. 

 

 

3. 

 

 Atribut : yaitu karakteristik dari entitas 

atau relasi yang merupakan penjelasan 

detail tentang entitas. 

 

b. Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Keterangan 

 

 

1. 

 Aktor : mewakili peran orang, system 

yang lain, atau alat ketika 

berkomunikasi dengan use case. 

 

 

2. 

 Use Case : abstraksi dan interaksi antara 

sistem dan aktor 

 

 

3. 

 

 Association : abstraksi dari penghubung 

antara aktor dengan use case 
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4. 

 Generalisasi : menunjukkan spesialisasi 

aktor untuk dapat berpartisipasi dengan 

use case 

 

c. Simbol Activity Diagram 

No Simbol Keterangan 

 

 

1. 

 

 

 

Status Awal : status awal diagram 

 

 

2. 

 Status Akhir : status akhir yang 

dilakukan sistem 

 

 

3. 

 

 

 

Aktivitas : aktivitas yang dilakukan 

sistem 

 

 

4. 

 Perkondisian : dimana ada pilihan 

aktivitas yang lebih dari satu 

 

 

5. 

 Fork : percabangan 

 

 

6.  

 Join : Penggabungan 
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d. Simbol Sequence Diagram 

No Simbol Keterangan 

 

 

1. 

 Aktor : orang yang sedang berinteraksi 

dengan sistem 

 

 

2. 

 Boundary class : sebuah Gambaran dari 

foem 

 

 

3. 

 

 Message : menggambarkan pengiriman 

pesan 

 

 

4. 

 A focus of control & a life line : tempat 

mulai dan berakhirnya message 

 

e. Simbol Class Diagram 

No Simbol Keterangan 

 

 

1. 

 Class : himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang sama 

 

 

2. 

 Generalization : hubungan dimana objek 

anak (descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Ide Perangkat Lunak 

Di era digital ini, efisiensi dan akurasi menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk 

berkembang dan bersaing. Hal ini juga berlaku bagi perusahaan travel umroh yang 

melayani jamaah haji dan umroh. Dalam mengelola operasionalnya, perusahaan travel 

umroh dihadapkan dengan berbagai tantangan, salah satunya adalah sistem presensi 

manual yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. 

Sistem presensi manual seringkali memakan waktu dan tenaga kerja yang banyak. 

Karyawan harus mengisi formulir presensi secara manual, dan data presensi tersebut 

harus dikumpulkan dan direkap secara berkala. Hal ini dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam pengolahan data presensi, sehingga sulit untuk memantau 

kehadiran karyawan secara akurat dan real-time. 

Selain itu, sistem presensi manual juga rentan terhadap kesalahan. Untuk saat ini, 

presensi karyawan masih secara manual dengan menggunakan aplikasi whatsapp. 

Kendalanya adalah karyawan dapat memalsukan presensi dan rentan terhadap 

kecurangan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakakuratan data presensi, dan dapat 

mengurangi efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan.  

Oleh karena itu, perusahaan travel umroh membutuhkan solusi presensi yang lebih 

efisien dan akurat, yaitu presensi digital atau presensi online. Perancangan presensi 

berbasis website dapat membantu kemudahan dalam proses presensi, pencarian data 

serta proses rekap presensi dan juga dapat mengurangi tingkat kesalahan pencatatan 

kehadiran karyawan (Muhamad Tabrani dkk 2022) presensi digital memungkinkan 
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karyawan untuk mencatat kehadiran mereka secara langsung melalui perangkat 

elektronik, seperti smartphone atau komputer.  Data presensi tersebut kemudian secara 

otomatis terhubung ke sistem presensi online, sehingga dapat diakses dan diolah 

dengan mudah dan cepat. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi 

sistem ini adalah metode Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena pendekatannya 

yang sistematis dan berurutan, mulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan proses pengembangan sistem presensi dapat berjalan sesuai dengan 

perencanaan yang matang dan menghasilkan produk akhir yang memenuhi kebutuhan 

perusahaan. 

 

1.2 Analisa Masalah dan Solusi Perangkat Lunak Presensi Digital 

Masalah: 

Berikut ini adalah beberapa masalah yang ada pada PT Zahara Mutiara Bakkah 

Tour & Travel Jakarta, antara lain :  

1. Sistem presensi manual yang tidak efisien dan memakan waktu  

2. Rentan terhadap kesalahan pencatatan kehadiran karyawan 

3. Kesulitan dalam memantau kehadiran karyawan secara real-time 

4. Berpotensi menimbulkan ketidakakuratan data presensi 

5. Meningkatkan risiko manipulasi data presensi 

Solusi:  

Lalu berikut ini adalah beberapa Solusi yang ada pada PT Zahara Mutiara 

Bakkah Tour & Travel Jakarta, antara lain : 
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1. Pada pengembangan presensi perangkat lunak digital harus mudah digunakan 

dan efisien 

2. Menerapkan teknologi verifikasi identitas yang akurat 

3. Memberikan akses real-time untuk memantau kehadiran karyawan 

4. Memberikan edukasi serta pelatihan kepada karyawan tentang penggunaan 

presensi digital 

1.3 Tujuan dan Manfaat Perangkat Lunak Presensi Digital 

Tujuan: 

Berikut ini adalah beberapa tujuan presensi digital yang ada pada PT Zahara Mutiara 

Bakkah Tour & Travel Jakarta, antara lain : 

1. Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data presensi 

karyawan,  

2. Memudahkan pemantauan kehadiran karyawan secara real-time,  

3. Mencegah manipulasi data presensi,  

4. Meningkatkan disiplin dan produktivitas karyawan  

5. Mendukung pengambilan keputusan terkait manajemen sumber daya manusia 

(SDM) 

Manfaat: 

Berikut ini adalah beberapa manfaat  presensi digital yang ada pada PT Zahara 

Mutiara Bakkah Tour & Travel Jakarta, antara lain : 

1. Menghemat waktu dan tenaga kerja dalam pengelolaan data presensi 

2. Meningkatkan akurasi data presensi  

3. Mencegah manipulasi data presensi yang dapat merugikan perusahaan,  

4. Meningkatkan disiplin dan produktivitas karyawan dengan sistem presensi 

yang transparan dan mudah digunakan, mendukung pengambilan keputusan 

terkait SDM dengan data presensi yang akurat dan real-time. 
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1.4 Batasan Perangkat Lunak Presensi Digital 

Berikut ini adalah beberapa batasan perangkat lunak presensi digital menggunakan 

aplikasi berbasis website seperti perangkat lunak presensi digital membutuhkan 

perangkat elektronik yang memadai untuk setiap karyawan, Presensi ini diperuntukan 

untuk beberapa devisi di perusahaan PT Zahara Tour & Travel, dimulai dari divisi 

sosial media, SEO, fotografer, videographer, dan editor. Adapun seseorang  yang 

melakukan monitoring dan membuat laporan untuk sistem presensi ini yaitu dari divisi 

human resource, Pembagian akun di sistem ini dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu akun 

user atau orang yang akan melakukan presensi dan akun admin yang diperuntukan 

untuk melihat dan membuat laporan dari hasil presensi yang dilakukan. Web presensi 

ini dibuat dengan mengikuti kebijakan-kebijakan dari perusahaan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

 Konsep dasar sistem adalah landasan penting dalam berbagai disiplin ilmu, 

untuk teknologi informasi. Sebuah sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

elemen atau komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Elemen-elemen ini dapat berupa manusia, mesin, perangkat lunak, atau 

prosedur yang terorganisir dalam struktur yang terkoordinasi. Sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul Bersama-

sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

(Hendarsyah, 2020) 

Output, proses, dan input adalah konstituen utama sebuah sistem. Segala sesuatu yang 

dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses disebut input. Ini bisa berupa informasi, 

bahan baku, energi, atau data. Tindakan yang diambil untuk mengubah input menjadi 

output disebut sebagai proses. Output adalah produk dari pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh sistem. Umpan balik adalah data tentang output yang dikirim 

kembali ke sistem untuk digunakan dalam iterasi manajemen dan modifikasi proses 

selanjutnya. Segala sesuatu di luar sistem yang memiliki potensi untuk mempengaruhi 

seberapa baik fungsinya disebut sebagai lingkungan. Hal ini mencakup hal-hal seperti 

keadaan ekonomi, kemajuan teknologi, dan undang-undang pemerintah.. 

1. Memahami batasan sistem sangatlah penting. Apa yang ada di dalam sistem 

dan apa yang ada di luar sistem ditentukan oleh batasannya. Hal ini 

membantu dalam manajemen sumber daya dan membantu memfokuskan 

analisis dan desain sistem. Subsistem yang lebih kecil di dalam sistem juga 
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dapat beroperasi secara independen sambil tetap mendukung tujuan utama 

sistem. Departemen pemasaran, produksi, dan keuangan perusahaan, 

misalnya, semuanya dapat dilihat sebagai subsistem dari keseluruhan 

sistem bisnis. 

2. Konsep kuncinya adalah saling ketergantungan dan interaksi. Alih-alih 

berfungsi sendiri, setiap elemen saling terkait satu sama lain, memengaruhi 

dan membentuk efisiensi sistem secara keseluruhan. Efektivitas total 

sistem dapat ditentukan oleh keberhasilan atau kegagalan satu komponen. 

Oleh karena itu, untuk mencapai manajemen sistem yang efisien dan 

efektif, diperlukan pemahaman tentang seluk-beluk bagaimana komponen-

komponen ini berinteraksi. 

3. Tujuan sistem adalah komponen penting yang perlu ditentukan dengan 

tepat. Semua aktivitas sistemik memiliki arah dan tujuan karena adanya 

tujuan ini. Sulit untuk menilai keberhasilan atau kegagalan suatu sistem 

tanpa adanya tujuan yang jelas. Selain itu, sistem sering kali dibangun 

untuk mencapai beberapa tujuan yang mungkin bertentangan satu sama 

lain, sehingga memerlukan penetapan prioritas dan keseimbangan yang 

tepat. 

4. Sebuah proses yang disebut kontrol sistem digunakan untuk menjamin 

bahwa sistem berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Hal ini 

mencakup pengamatan, penilaian, dan modifikasi proses sebagai respons 

terhadap masukan. Meminimalkan penyimpangan dari rencana dan 

menjamin bahwa sistem berjalan dalam parameter yang diinginkan 

dimungkinkan oleh kontrol yang efektif.. 
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5. Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi adalah kualitas penting dari 

sistem yang efektif. Lingkungan operasi sistem sering kali dinamis dan 

selalu berubah. Dalam jangka panjang, sistem yang dapat menyesuaikan 

diri dengan perubahan ini dan mempertahankan fleksibilitas operasional 

memiliki peluang yang lebih tinggi untuk bertahan dan berkembang. 

6. Efektivitas dan efisiensi adalah dua metrik kinerja yang sering digunakan 

dalam penilaian sistem. Efektivitas mengukur seberapa berhasil sebuah 

sistem mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan efisiensi 

mengukur seberapa baik sebuah sistem menggunakan sumber dayanya 

untuk menghasilkan output. 

 

Dalam rangka mencapai pemahaman yang mendalam tentang sistem, 

pendekatan sistem atau systems thinking sering digunakan. Pendekatan ini melibatkan 

melihat masalah secara holistik, memahami hubungan antara bagian-bagian sistem, 

dan bagaimana perubahan dalam satu bagian dapat mempengaruhi keseluruhan sistem. 

Systems thinking membantu dalam perencanaan strategis, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah yang kompleks. Secara keseluruhan, konsep dasar sistem 

menyediakan kerangka kerja yang esensial untuk analisis, desain, dan pengelolaan 

berbagai jenis sistem. Pemahaman yang mendalam tentang elemen-elemen dasar ini 

memungkinkan kita untuk membangun dan memelihara sistem yang efisien, efektif, 

dan adaptif di berbagai konteks. 
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2.2 Teori Pendukung 

A. Presensi 

 Presensi merupakan proses pendataan kehadiran baik di sekolah maupun di 

tempat kerja, dimana presensi sekarang sudah banyak menggunakan teknologi seperti 

presensi fingerprint, presensi berbasis web, presensi berbasis android, presensi Quick 

Response Code dan lain-lain, sehingga dengan adanya teknologi tersebut maka 

pekerjaan akan menjadi lebih mudah, terutama dalam pengelolaan data 

kehadiran.(Kurniadi .2022) 

          Presensi adalah sebuah sistem yang dipakai oleh perusahaan untuk dapat 

mengorganisir kehadiran para karyawan secara daring. Sistem tersebut dipakai supaya 

perusahaan dapat memantau dan produktivitas para karyawan secara langsung melalui 

jumlah kedatangan ke tempat kerja . Melalui pemantauan kedatangan karyawan secara 

langsung, perusahaan dapat memberikan penilaian apakah seorang karyawan 

mengalami kenaikan atau penurunan produktivitas kerja. Pastinya, ini menjadi hal 

yang wajib dilakukan. Sebab, berkembang atau tidaknya suatu perusahaan juga 

dipengaruhi oleh sebaik apa produktivitas para pekerjanya. Salah satunya melalui 

kehadiran karyawan.(Maulana Hasan 2020) 

Menurut Indrajit dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sistem Informasi 

dan Teknologi Informasi” menyatakan bahwa presensi merupakan suatu hal yang 

penting dalam sebuah instansi pemerintah dan universitas. Dengan sistem presensi 

yang baik maka diharapkan dapat membantu dalam mengendalikan proses 

penyelesaian pekerjaan sehingga didapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Untuk mencapai sistem informasi presensi yang baik maka 
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diperlukan teknologi informasi yang meliputi teknologi komputer, teknologi 

telekomukasi dan teknologi apapun yang dapat memberikan nilai tambah untuk 

mengelola sistem tersebut.(Hermawan, 2021) 

B.  Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah kesatuan informasi yang mendukung dan membentuk 

informasi berharga bagi penerima yang berasal dari data yang sudah diolah, 

dikelompokkan, dan dikumpulkan.(Putri, 2022) 

C.  Website 

 Website adalah kumpulan informasi/kumpulan page yang biasa diakses lewat 

jalur internet. Setiap orang di berbagai tempat dan segala waktu bisa menggunakannya 

selama terhubung secara online di jaringan internet. Secara teknis, website adalah 

kumpulan dari page, yang tergabung ke dalam suatu domain atau subdomain 

tertentu.(Hamdan Romadhon & Yudhistira, 2021) 

D. PHP 

 Bahasa pemrograman yang disebut PHP (Hypertext Preprocessor) digunakan 

untuk membuat situs web yang dinamis dan interaktif. Pengembang dapat 

memasukkan logika pemrograman langsung ke dalam halaman web dengan 

menyisipkan PHP ke dalam HTML. Bahasa ini sangat membantu untuk aplikasi 

berbasis data karena mendukung berbagai macam database, termasuk PostgreSQL dan 

MySQL. PHP bebas digunakan dan dimodifikasi, bersifat open source, dan memiliki 

komunitas pengembang yang cukup besar yang secara aktif berkontribusi terhadap 

perkembangannya. 
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E.  My SQL 

 Kurniawan mengemukakan MySQL adalah sebuah database atau media 

penyimpanan data yang mendukung script PHP. MySQL juga mempunyai query atau 

bahasa SQL (Structured Query Language) yang simpel dan menggunakan escape 

character yang sama dengan PHP,selain itu MySQL adalah database tercepat saat 

ini.(Php, 2021) 

 

F. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 ERD (Entity Relationship Diagram) adalah model konseptual yang 

mendeskripsikan hubungan penyimpanan (dalam DFD). Karena itu, ERD berbeda 

dengan DFD (DFD memodelkan fungsi sistem), atau dengan STD (State Transition 

Diagram), yaitu memodelkan sistem dari segi ketergantungan terhadap waktu). ERD 

digunakan unutk memodelkan struktur data dan hubungan dalam data, karena hal ini 

relatif kompleks.(Ardiansyah et al., 2023) 

 

G. Xampp 

Dinata dkk mendifinisikan bahwa XAMPP adalah sebuah software web server 

apache yang didalamnya sudah tersedia database server MySQL dan dapat mendukung 

pemrograman PHP. XAMPP merupakan software yang mudah digunakan, gratis dan 

mendukung instalasi di Linux dan Windows. Keuntungan lainnya adalah cuma 

menginstal satu kali sudah tersedia Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP 

Support (PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa modul lainnya. (Surya Ningsih, 2022) 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

3.1.1 Metode Waterfall 

 Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering dinamakan 

siklus hidup klasik (classic life cycle), nama model ini sebenarnya adalah “Linear 

Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

permodelan (modelling), konstruksi (contruction), serta penyerahan sistem ke para 

pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap 

yang dihasilkan. Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce 

sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang 

paling banyak dipakai didalam Software Engineering (SE). Metode waterfall membagi 

setiap tahap pengembangan perangkat lunak ke dalam langkah-langkah yang 

didefinisikan dengan jelas dan mengikuti urutan yang telah ditentukan untuk 

mengendalikan dan mengelola risiko. Proyek pengembangan perangkat lunak dapat 

dijadwalkan secara efisien dengan menggunakan strategi ini, yang juga memudahkan 

manajemen untuk melacak proses pengembangan. 
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Sumber : (Ningki & P, 2023) 

Gambar III.1 Metode Waterfall 

1. Analisis (Requirements Definition) 

Langkah pertama dalam mengembangkan perangkat lunak adalah pengembang 

harus memahami kebutuhan informasi dari pengguna perangkat lunak. Untuk 

mendapatkan informasi yang dapat diolah dan dianalisis untuk menyediakan 

data atau informasi yang memenuhi kebutuhan pengguna, pengembang harus 

mengumpulkan informasi melalui teknik-teknik seperti percakapan, observasi, 

dan survei. 

2. Desain perangkat lunak (System and Software Design) 

Fase ini melibatkan lebih banyak studi tentang spesifikasi kebutuhan yang 

dikumpulkan selama fase analisis kebutuhan, setelah itu diintegrasikan ke 

dalam proyek pengembangan. Untuk mendapatkan ide yang jelas tentang apa 

yang perlu dilakukan, perencanaan desain dilakukan. Untuk membuat seluruh 

desain sistem perangkat lunak, pengembang perlu mempersiapkan persyaratan 

perangkat keras pada langkah ini. 
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3. Implementation and Unit Testing Fase  

Pemrograman memerlukan pengujian dan implementasi unit. Proses 

pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi beberapa bagian yang dapat 

dikelola yang pada akhirnya akan disatukan. Pada titik ini, fungsionalitas 

modul telah diproduksi, diuji, dan kesesuaiannya dengan standar yang 

diperlukan telah dikonfirmasi. 

4. Integration and System Testing 

Sistem secara keseluruhan kemudian digabungkan dengan semua komponen 

atau modul yang telah dibuat dan diuji pada tahap implementasi berikutnya. 

Setelah proses integrasi selesai, seluruh sistem diuji dan diperiksa kembali 

untuk mencari kekurangan atau masalah yang mungkin terjadi. 

5. Operation and Maintenance 

Tahap terakhir dari pendekatan waterfall adalah pemeliharaan dan 

pengoperasian, di mana pengguna mulai menggunakan perangkat lunak yang 

sudah jadi. Untuk memastikan sistem berjalan dengan lancar dan memenuhi 

kebutuhan pengguna, fokus utama selama fase ini adalah memantau dan 

meningkatkan sistem. 

 

3.1.2 Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak 

Tahapan pengembangan perangkat lunak ini akan menampilkan hasil dari tiap tahapan 

Waterfall Model sebagai berikut: 

1. Requirements Definition 

Pada tahap ini, data kehadiran karyawan yang dikumpulkan digunakan oleh 

Admin untuk memantau kehadiran karyawan secara keseluruhan. 
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Berdasarkan rekapitulasi kehadiran, Admin dapat mengambil berbagai 

tindakan yang sesuai terhadap karyawan. Tindakan tersebut meliputi 

pemberian sanksi bagi karyawan yang sering absen atau terlambat, serta 

apresiasi bagi karyawan yang memiliki kehadiran baik. Selain itu, data ini 

juga dapat digunakan untuk memberikan bonus kehadiran atau 

mempertimbangkan pengembangan karir karyawan. Dengan demikian, 

pengelolaan kehadiran menjadi lebih efektif dan dapat mendorong 

karyawan untuk lebih disiplin dan produktif. Berikut adalah beberapa 

permintaan terkait kebuttuhan yang ada : 

1.1. Kebutuhan admin 

1. login  

Tujuan permintaan dibuatnya login adalah untuk menjaga 

keamanan dan privasi data dalam sistem. Dengan login, sistem 

dapat memverifikasi identitas setiap pengguna sebelum 

memberikan akses ke fitur-fitur atau informasi yang tersimpan di 

dalamnya. Tujuan lainnya adalah untuk mengontrol akses pengguna 

sesuai dengan peran atau hak akses yang telah ditetapkan, sehingga 

memastikan bahwa pengguna hanya dapat melihat atau mengelola 

informasi yang relevan untuk tugas atau tanggung jawab mereka. 

Login juga membantu dalam pelacakan aktivitas pengguna, 

memungkinkan administrasi sistem untuk mengaudit dan 

mengelola penggunaan sistem dengan lebih efektif. 

2. Input/edit data karyawan 

Input dan edit data karyawan dalam aplikasi presensi karyawan 

bertujuan untuk memastikan kehadiran karyawan tercatat dengan 
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akurat dan sistematis. Ini membantu dalam mengelola kehadiran, 

izin, dan jadwal kerja dengan efisien. Selain itu, data yang 

terdokumentasi dengan baik memudahkan evaluasi kinerja 

karyawan serta pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya 

dan penghargaan kinerja. Dengan implementasi aplikasi presensi 

yang baik, perusahaan dapat memenuhi kebutuhan administratif, 

meningkatkan produktivitas, dan memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan perusahaan dan regulasi ketenagakerjaan yang berlaku. 

3. Input/edit jadwal kerja karyawan  

Tujuan dari input/edit jadwal kerja karyawan adalah untuk 

mengoptimalkan pengaturan waktu kerja, memastikan penugasan 

yang efisien, dan memenuhi kebutuhan layanan perusahaan. Ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan kepuasan karyawan dengan 

memberikan jadwal yang terstruktur dan adil serta memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan 

4. Cetak rekap presensi 

Tujuan dari fitur untuk bisa mencetak rekap presensi adalah untuk 

menyediakan laporan yang komprehensif dan terstruktur mengenai 

kehadiran karyawan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

manajemen dalam melakukan analisis kehadiran, evaluasi kinerja, 

serta pengambilan keputusan terkait manajemen sumber daya 

manusia. Dengan mencetak rekap presensi secara sistematis, 

perusahaan dapat memastikan transparansi dan akurasi dalam 

pengelolaan data kehadiran karyawan 
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1.2. Kebutuhan Karyawan 

1. Login  

Login menggunakan username dan password yang telah dibuatkan 

atau ditambahakan oleh admin. Tujuan dari login dalam aplikasi 

absen untuk karyawan adalah untuk memastikan bahwa hanya 

karyawan yang terotorisasi yang dapat mengakses sistem presensi. 

Hal ini bertujuan untuk mengamankan data kehadiran karyawan, 

mencegah akses tidak sah, dan menjaga integritas informasi.  

2. Edit profil  

Tujuan dari fitur edit profil dalam aplikasi presensi untuk karyawan 

adalah untuk memungkinkan karyawan untuk memperbarui dan 

mengelola informasi pribadi mereka dengan akurat. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang tercatat tentang 

karyawan, seperti informasi kontak, dan informasi darurat, selalu 

terkini dan relevan. Selain itu, fitur ini juga membantu dalam 

meningkatkan pengalaman pengguna karyawan dengan 

memberikan kemudahan dalam mengatur dan mengakses informasi 

profil mereka secara mandiri. 

3. Melakukan Presensi 

Tujuan dari permintaan fitur ini dalam aplikasi presensi untuk 

karyawan adalah untuk merekam dan melacak kehadiran karyawan 

secara akurat. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pengelolaan 

kehadiran karyawan. Dengan fitur presensi ini, perusahaan dapat 

memantau kehadiran karyawan secara real-time. 
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2. System and Software Design 

 Pada tahap ini, dilakukan perancangan database dengan menggunakan 

Entity-Relationship Diagram (ERD) dan Logical Relational Schema (LRS). 

Selain itu, perancangan sistem juga dilakukan dengan menggunakan Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram, yang 

merupakan bagian dari Unified Modeling Language (UML). ERD dan LRS 

membantu dalam mendefinisikan struktur dan hubungan antar data dalam 

database, sementara Use Case Diagram dan Class Diagram digunakan untuk 

menggambarkan fungsionalitas sistem serta hubungan antar komponen. 

Dengan melakukan perancangan ini, diharapkan sistem yang dibangun menjadi 

lebih terstruktur, efisien, dan mudah dikelola. 

1. Entity-Relationship Diagram (ERD) 

Berikut adalah gambar Entity-Relationship Diagram (ERD) untuk aplikasi 

presensi digital 

 

 

Sumber : Hasil penelitian (2024) 

Gambar III.2 Entity-Relationship Diagram 
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2. LRS (Logical Record Structure) 

Berikut adalah gambar LRS (Logical Record Structure) untuk aplikasi 

presensi digital 

 

                              Sumber : Hasil Penelitian 2024 

Gambar III.3 Logical Record Structure 
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3. Use Case Diagram 

 

Berikut adalah gambar Use Case Diagram untuk aplikasi presensi digital 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2024 

 

Gambar III.4 Use Case Diagram 
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4. Activity Diagram 

Berikut adalah gambar Activity Diagram untuk karyawan : 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 

Gambar III.5 Activity Diagram Karyawan 
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Berikut adalah gambar Activity Diagram untuk admin : 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 

Gambar III.6 Activity Diagram Admin 
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5. Class Diagram 

Berikut adalah gambar Class Diagram untuk aplikasi presensi digital 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2024 

Gambar III.7 Class Diagram 
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6. Sequence Diagram 

 

Berikut adalah gambar Sequence Diagram untuk aplikasi presensi digital 

 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 

 

Gambar III.8 Sequence Diagram 

 

 

3. Implementation and Unit Testing Fase  

Pada fase Implementasi dan Unit Testing aplikasi presensi karyawan, tim 

pengembang mengubah desain sistem menjadi kode yang dapat dijalankan. 

Implementasi mencakup pembuatan fitur seperti pencatatan waktu masuk/keluar, 

pengelolaan data karyawan, dan laporan kehadiran. Setelah fitur diimplementasikan, 

unit testing dilakukan untuk memastikan setiap komponen berfungsi sesuai spesifikasi. 

Pengujian ini melibatkan pengujian metode individual dan fungsi pada modul untuk 
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mendeteksi bug atau kesalahan. Fase ini sangat penting untuk memastikan aplikasi 

berjalan dengan baik dan mengurangi potensi masalah pada tahap selanjutnya. 

Berikut ini merupakan hasil implementasi ke dalam bahasa pemrograman Php dan 

hasil akhir dari aplikasi yang dibangun : 

Hak akses untuk karyawan 

1. Login 

Halaman ini berguna untuk masuk kedalam website presensi karyawan dengan 

cara memasukan username dan password 

 

Gambar III.9  Halaman Login Karyawan 
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2. Home 

Halaman ini merupakan halaman utama yang berfungsi untuk melakukan 

presensi masuk, izin atau meberikan penjelasan jika karyawan sakit  

 

Gambar III.10 Halaman Home 

3. Account 

Halaman ini berfungsi sebagai mengganti informasi atau data karyawan itu 

sendiri 

 

Gambar III.11 Halaman Account 
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Hak akses untuk Admin 

1. Login 

Halaman ini berguna untuk masuk kedalam website presensi karyawan 

sebagai admin dengan cara memasukan username dan password 

 

Gambar III.12 Halaman Login Admin 

 

2. Dashboard 

Berikut adalah halaman utama Admin yang memiliki beberapa menu 

lainnya 

 

Gambar III.13 Halaman Dashboard 
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3. Data Admin 

Berikut adalah halaman data admin berfungsi sebagai daftar user yang 

memiliki hak login admin dan bisa juga untuk menambahkan user admin 

 

Gambar III.14 Halaman Data Admin 

 

4. Data Karyawan 

Berikut adalah halaman data karyawan yang dapat melihat semua 

karyawan yang terdaftar dan juga bisa menambahkan akun karyawan yang 

baru 

 

Gambar III.15 Halaman Data Karyawan 
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5. Data Presensi 

Berikut adalah halaman data presensi yang dapat melihat hasil karyawan 

yang melakukan presensi 

 

Gambar III.16 Halaman Data Presensi 

 

6. Data Keterangan 

Beriku ini adalah halaman data keterangan yang dapat melihat keterangan 

jika karyawan izin atau sakit 

 

Gambar III.17 Halaman Data Karyawan 
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4. Integration and System Testing 

Pada aplikasi presensi digital, system testing mencakup pengujian semua fitur utama 

seperti login, pencatatan kehadiran, pelaporan kehadiran, notifikasi, serta pengujian 

aspek non-fungsional seperti kecepatan respon aplikasi, keamanan data pengguna, dan 

kompatibilitas dengan berbagai perangkat. Dengan melakukan Integration Testing dan 

System Testing secara menyeluruh, PT Zahara Tour dapat memastikan bahwa aplikasi 

presensi digital yang dikembangkan memiliki kualitas yang tinggi, bebas dari 

kesalahan, dan siap digunakan oleh karyawan dengan berbagai skenario penggunaan. 

Berikut adalah testing yang telah dilakukan menggunakan metode blackbox : 

No Pengujian Test Case Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Saat klik 

tombol login 

Klik login saat 

masuk web 

Tampil 

halaman 

sesuai hak 

akses user 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Menambahkan 

user admin 

Klik tambah 

data admin 

pada menu 

admin 

Pindah 

halaman untuk 

memasukan 

admin baru 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

3 Menambahkan 

karyawan baru 

Klik tambah 

data karyawan 

pada menu 

data karyawan 

Pindah 

halaman untuk 

memasukan 

karyawan  

baru 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

4 Merekap hasil 

presensi 

Klik Rekap 

presensi pada 

menu data 

presensi 

Terdapat 

pilihan untuk 

memilih 

presensi pada 

bulan yang 

diinginkan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

5 Melakukan 

presensi 

Klik presensi 

pada menu 

utama 

Pemberitahuan 

notifikasi jika 

presensi sudah 

dilakukan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

6 Memberikan 

keterangan 

dan foto untuk 

izin/sakit 

Klik tombol 

jika tidak 

hadir / izin 

Pemberitahuan 

jika data sudah 

diinput 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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7 Melakukan 

edit profil 

Klik pada 

menu account 

Masuk ke 

halaman untuk 

mengganti 

informasi 

pribadi yang 

diingikan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

Tabel I.1 Blackbox Testing 

 

5. Operation and Maintenance 

Operasional dan pemeliharaan aplikasi presensi digital di PT Zahara Tour melibatkan 

berbagai aktivitas untuk memastikan aplikasi berjalan dengan lancar dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Dalam tahap operasional, pelatihan pengguna menjadi penting 

untuk memastikan karyawan memahami cara menggunakan aplikasi, didukung oleh 

helpdesk yang responsif untuk menangani masalah teknis. Pemantauan kinerja secara 

terus-menerus dilakukan untuk menjaga performa aplikasi, sementara manajemen 

pengguna dan penyediaan infrastruktur IT yang andal memastikan aplikasi dapat 

diakses dan digunakan dengan optimal. Di sisi pemeliharaan, aktivitas mencakup 

pemeliharaan korektif untuk memperbaiki bug, pemeliharaan adaptif untuk 

menyesuaikan aplikasi dengan perubahan lingkungan operasional, serta pemeliharaan 

preventif dan perfektif untuk meningkatkan keamanan, kinerja, dan fitur aplikasi 

berdasarkan umpan balik pengguna. Selain itu, proses backup dan recovery data yang 

teratur memastikan perlindungan data dari potensi kegagalan sistem.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Implementasi aplikasi presensi karyawan berbasis website di PT Zahara Mutiara Bakkah Tour 

& Travel Jakarta telah terbukti memberikan dampak positif dalam berbagai aspek operasional 

perusahaan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem presensi 

digital ini berhasil memenuhi beberapa tujuan utama yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi dalam Pengelolaan Data Presensi Karyawan: 

Sistem digital memungkinkan pencatatan presensi secara otomatis, mengurangi 

kesalahan manusia, dan memastikan data yang lebih akurat. Proses yang sebelumnya 

memakan waktu dan tenaga kini dapat disederhanakan, sehingga tenaga kerja dapat 

difokuskan pada tugas-tugas lain yang lebih produktif. 

2. Memudahkan Pemantauan Kehadiran Karyawan secara Real-Time: Dengan akses 

data presensi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, manajemen dapat 

dengan cepat memantau status kehadiran karyawan. Hal ini memungkinkan 

pengambilan tindakan cepat dalam menanggapi ketidakhadiran atau keterlambatan, 

yang pada akhirnya membantu menjaga disiplin karyawan. 

3. Mencegah Manipulasi Data Presensi: Sistem manual yang rentan terhadap kecurangan 

digantikan dengan sistem digital yang lebih aman dan sulit dimanipulasi. Setiap 

karyawan diwajibkan untuk mencatat kehadirannya melalui perangkat yang 

terintegrasi dengan sistem, sehingga mengurangi kemungkinan manipulasi data dan 

meningkatkan kepercayaan manajemen terhadap keandalan data presensi. 

4. Meningkatkan Disiplin dan Produktivitas Karyawan: Dengan adanya sistem yang 

transparan dan mudah digunakan, karyawan menjadi lebih bertanggung jawab 

terhadap presensi mereka. Hal ini mendorong kedisiplinan dan produktivitas kerja 

yang lebih baik, karena karyawan sadar bahwa data kehadiran mereka dipantau secara 

real-time. 

5. Mendukung Pengambilan Keputusan Terkait Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM): Data presensi yang akurat dan terintegrasi memberikan dukungan yang 

signifikan bagi manajemen dalam membuat keputusan terkait penjadwalan, penilaian 

kinerja, dan pengelolaan tenaga kerja. Dengan data yang real-time, manajemen dapat 

mengidentifikasi tren atau masalah yang perlu ditangani segera, sehingga mendukung 

perencanaan dan pengelolaan SDM yang lebih efektif. 
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Selain mencapai tujuan tersebut, implementasi presensi digital juga memberikan berbagai 

manfaat tambahan, antara lain: 

1. Menghemat Waktu dan Tenaga Kerja dalam Pengelolaan Data Presensi: Proses 

manual yang memakan waktu dapat digantikan dengan sistem otomatis yang lebih 

efisien, sehingga tenaga kerja dapat dialokasikan untuk tugas-tugas lain yang lebih 

produktif. 

2. Meningkatkan Akurasi Data Presensi: Dengan sistem digital, risiko kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual dapat diminimalkan. Data yang 

dihasilkan oleh sistem digital lebih akurat dan dapat diandalkan. 

3. Mencegah Manipulasi Data Presensi yang Dapat Merugikan Perusahaan: Keamanan 

sistem yang lebih baik memastikan bahwa data yang tercatat adalah data yang valid 

dan tidak dapat dimanipulasi oleh karyawan, mengurangi risiko kecurangan. 

4. Meningkatkan Disiplin dan Produktivitas Karyawan: Sistem yang transparan dan 

mudah digunakan memotivasi karyawan untuk datang tepat waktu dan memenuhi jam 

kerja yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas kerja 

secara keseluruhan. 

5. Mendukung Pengambilan Keputusan Terkait SDM dengan Data Presensi yang Akurat 

dan Real-Time: Manajemen dapat menggunakan data ini untuk berbagai analisis dan 

pelaporan, yang membantu dalam merencanakan dan mengelola tenaga kerja dengan 

lebih efektif. 

Secara keseluruhan, implementasi presensi digital di PT Zahara Mutiara Bakkah Tour 

& Travel Jakarta memberikan berbagai keuntungan yang signifikan, baik dari segi 

efisiensi operasional, akurasi data, hingga peningkatan disiplin dan produktivitas 

karyawan. Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat menjalankan operasionalnya 

dengan lebih efektif dan kompetitif di era digital ini, sekaligus mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen sumber daya manusia. 

Implementasi ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam mengatasi tantangan operasional, terutama dalam hal pencatatan dan 

pemantauan presensi karyawan. 
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4.2 Saran-saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk skripsi mengenai presensi digital karyawan di PT 

Zahara Tour: 

1. Evaluasi Berkelanjutan: Lakukan evaluasi berkala terhadap sistem presensi 

digital untuk memastikan bahwa sistem ini terus memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan karyawan. Monitoring rutin dapat membantu mengidentifikasi 

masalah atau kekurangan yang perlu diperbaiki. 

2. Peningkatan Infrastruktur IT: Pastikan infrastruktur IT yang mendukung sistem 

presensi digital selalu dalam kondisi optimal. Koneksi internet yang stabil dan 

perangkat keras yang memadai sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi sistem ini. 

3. Peningkatan Keamanan Data: Tingkatkan fitur keamanan untuk melindungi 

data kehadiran karyawan dari potensi penyalahgunaan atau kebocoran data. 

Langkah-langkah keamanan yang ketat akan menjaga integritas dan 

kerahasiaan data. 

4. Integrasi dengan Sistem HR: Integrasikan sistem presensi digital dengan sistem 

manajemen sumber daya manusia (HR) yang ada. Integrasi ini akan 

mempermudah proses pengelolaan data kehadiran dan kinerja karyawan. 

5. Feedback dari Karyawan: Sediakan mekanisme bagi karyawan untuk 

memberikan feedback terkait penggunaan sistem presensi digital. Masukan 

dari karyawan dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan sistem 

di masa mendatang. 
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6. Penggunaan Teknologi Terkini: Pertimbangkan untuk mengadopsi teknologi 

terbaru seperti biometric atau geolocation untuk meningkatkan akurasi dan 

keandalan sistem presensi digital. Teknologi ini dapat membantu mengurangi 

potensi kecurangan dalam pencatatan kehadiran. 

7. Analisis Data: Gunakan data kehadiran yang dikumpulkan oleh sistem presensi 

digital untuk melakukan analisis mendalam mengenai pola kehadiran dan 

kinerja karyawan. Analisis ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan. 

8. Sosialisasi Manfaat Sistem: Lakukan sosialisasi secara menyeluruh mengenai 

manfaat dan pentingnya sistem presensi digital kepada seluruh karyawan. 

Pemahaman yang baik mengenai manfaat sistem akan meningkatkan 

kepatuhan dan partisipasi karyawan. 

9. Dukungan Teknis yang Responsif: Pastikan tersedia tim dukungan teknis yang 

responsif untuk menangani masalah atau kendala yang dihadapi karyawan 

dalam menggunakan sistem presensi digital. Dukungan teknis yang cepat dan 

efisien akan meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan karyawan dalam 

menggunakan sistem. 

10. Peningkatan User Experience: Terus lakukan peningkatan pada antarmuka dan 

pengalaman pengguna (user experience) dari sistem presensi digital. Sistem 

yang mudah digunakan dan intuitif akan meningkatkan kepuasan karyawan 

dan mengurangi kesalahan penggunaan. 

11. Audit: Lakukan audit secara berkala untuk memastikan bahwa sistem presensi 

digital mematuhi kebijakan perusahaan dan regulasi yang berlaku. Audit ini 
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akan membantu memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, PT Zahara Tour dapat terus 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem presensi digital, serta memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi karyawan. 
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